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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bendung adalah suatu bangunan yang dibuat dari pasangan batu Kali,

bronjong atau beton, yang terletak-melintang pada sebuah sungai yang tentu saja

Rembesan pada bendungan dam pondasi merupakan faktor penting dalam
stabilitas bendung. Rembesan merupakan aliran yang secara terus menerus
mengalir dari hulu menuju hilir. Aliran air ini merupakan aliran dari air waduk

melalu material yang lulus air (permeable), baik melalui tubuh bendungan

maupun pondasi. Untuk itu, maka pola aliran dan debit rembesan yang keluar
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melalui tubuh bendungan dan pondasi sangat penting dan perlu untuk diperhatikan
(Muchammad Ilham,2011).
Beberapa kejadian kerusakan bendungan di Indonesia yang prinsip

stabilitasnya sama dengan bendung adalah peristiwa jebolnya bendungan Sempor

di Kabupaten Kebumen pada 27 november 1967, bendungan Lodah di Grobokan,

1.2 Permasalahan
Mengingat luasnya masalah yang akan dijumpai dalam peningkatan

penyediaan air bersih khususnya di area pertanian, maka perlu adanya suatu
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batasan masalah dengan maksud agar dikemukakan tidak menyimpang dari tujuan
semula, sehingga terhindar dari kemungkinan timbulnya rasa kekaburan dari
maksud yang akan dikemukakan.

Adapun didalam penulisan skripsi ini mengadakan pembatasan yang berkisar
mengenai stabilitas bendung yang antara lain dapat penulis kemukakan sebagai

berikut:
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1.3 “\Q*OA

Adapun yangsmen

psi ini adalah  untuk
mengetahui apakah evaluasi stab endung D.I Belutu sudah aman atau tidak.
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui apakah
stabilitas bending D.I. Belutu sudah aman terhdap gaya gempa, gaya hidrostatis,

gaya terhadap tekanan tanah aktif dan pasif, dan lain sebagainya. (Trisna

Siagian,USU).
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1.4 Manfaat Penelitian

1. dapat memberikan alternatif bagi pemerintah tentang teknik Perencanaan
stabilitas suatu bendung yang aman.

2. Hasil kajian dapat dijadikan sebagai sarana pembanding dalam perencanaan

stabilitas bendung untuk daerah irigasi Belutu maupun tempat lain (Vicky

Richard Mangore, 2013).
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